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Abstrak: Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kondisi sosial ekonomi masyarakat Bank 
sampah unit di Kelurahan Tamalanrea Indah Kota Makassar yaitu mencakup masalah tingkat 
pendidikan, status sosial, tingkat pendapatan dan pengeluaran nasabah yang bervariasi tidak 
mengurangi antusias mereka untuk menabung di bank sampah sebagai suatu bentuk kepedulian 
akan lingkungan, (2) bentuk pemberdayaan sosial ekonomi di Bank sampah unit Kecamatan 
Tamalanrea Kelurahan Tamalanrea Indah Kota Makassar adalah melalui sosialisasi dalam hal 
proses pengelolaan sampah daur ulang yang dilakukan baik dari pemerintah maupun pihak 
swasta dalam hal ini Yayasan Peduli Negeri bersama Unilever, (3) peran Bank sampah dalam 
meningkatkan kesejahtraan masyarakat di Bank Sampah Unit Kelurahan Tamalanrea Indah 
Kota Makassar, tentunya program bank sampah ini memberikan peran yang positif bagi 
nasabahnya dengan penjualan hasil – hasil daur ulang serta pemberian bantuan bagi bank 
sampah yang aktif dapat meningkatkan kesejahtraan sosial ekonomi seperti menambah 
pemasukan para ibu-ibu (nasabahnya) 
 
Kata Kunci: Pemberdayaan, Sosial ekonomi, Bank sampah 
 
Abstract: The Research of studi reveal that 1. The socio-econimic condition of the community 
and waste bank unit in Tamlanrea Indah of Tamalanrea Subdistrict ini Makassar city cover 
problems of educational level, socio status, variety of income level, and the costumers 
expenditure did not reduce their enthuasiasm to deposit in waste bank as a form of concernfor 
the environment, 2. The form of sosio-economic empowerment through the use of waste bank 
unit in Tamalanrea Indah of Tamalanrea subdistrict in Makassar city is through socialization in 
terms of recycle waste management process conducted by the government as well as the private 
party in this case Yayasan Peduli Negeri with Unilever, and 3. The role of waste bank unit in 
improving people’s welfare in Tamalanrea Indah of Tamalanrea subdistrict in Makassar city is 
certainly positive for the clients because the result of recycling sales an assistance given to 











Makassar dengan jumlah penduduk 
1.429.242 jiwa dapat menghasilkan         sampah 
sebanyak 700 ton per hari. Hal ini disebabkan 
karena kurangnya kesadaran masyarakat untuk 
mengolah (memilah) sampahnya secara mandiri 
kurangnya lahan sebagai tempat pembuangan 
akhir (TPA), serta sistem pengelolaan sampah 
perkotaan/permukiman belum mendapat prioritas 
dalam pembangunan kota (Jastam, 2015: 42-43). 
Sejalan dengan program Pemerintah Kota 
Makassar yakni Makassar Green and Clean 
(MGC), seluruh wilayah di Kota Makassar 
dihimbau untuk membenahi wilayah masing-
masing agar dapat memperbaiki kualitas 
lingkungan Kota Makassar tentunya dengan 
prinsip 3R yakni Reuse, Reduce dan Recycle yang 
baru-baru di launching program Makassar Tidak 
Rantasa (MTR). Dalam program tersebut yang 
menjadi prioritas kegiatannya adalah pengelolaan 
sampah. Melalui bank sampah yang saat ini 
berjumlah 78 titik di Kota Makassar, diharapkan 
dapat membantu pemerintah dalam menangani 
masalah persampahan dan menggandeng pihak 
swasta maupun sponsor untuk bersama-sama 
mensukseskan program pengelolaan sampah 
melalui sistem bank sampah melalui pem-
berdayaan masyarakat.  
Hingga tahun 2017 jumlah bank sampah 
di Kota Makassar mencapai 536 unit yang tersebar 
di 15 kecamatan dan 153 kelurahan. Salah satu 
bank sampah yang menjadi objek penelitian oleh 
peneliti adalah Bank sampah unit yang terletak di 
Kelurahan Tamalanrea Indah Kecamatan 
Tamalanrea Kota Makassar. Bank sampah unit 
pada Kelurahan Tamalanrea Indah mulai dibentuk 
pada tahun 2014, sampai tahun 2017 terdapat 5 
Bank sampah unit.  
Pemberdayaan berasal dari kata 
“power” yang berarti “kekuasaan atau 
“keberdayaan”. Karenanya ide pemberdayaan 
seringkali bersentuhan dengan konsep mengenai 
kekuasaan. Kekuasaan itu sendiri diaryikan 
dengan kemampuan untuk membuat orang lain 
melakukan apa yang kita inginkan, terlepas dari 
keinginan mereka sendiri. Edi Suharto ( 2005: 56) 
Menurut Adisasmito (2014: 155) dalam 
rangka pemberdayaan masyarakat, maka bisa 
dilakukan melalui beberapa strategi, yaitu: 
a. Melakukan penguatan lembaga dan 
organisasi masyarakat guna mendukung 
peningkatan posisi tawar dan akses 
masyarakat untuk memperoleh dan 
memanfaatkan sumber daya yang dapat 
meningkatkan kegiatan ekonomi 
b. Mengembangkan kapasitas masyarakat 
melalui bantuan peningkatan keterampilan 
dan pengetahuan, penyediaan prsarana dan 
sarana seperti modal, informasi pasar dan 
teknologi, sehingga dapat memperluas 
kerja dan memberikan pendapatan yang 
layak, khususnya bagi keluarga dan 
kelompok masyarakat miskin. 
c. Mengembangkan sistem perlindungan 
sosial, terutama bagi masyarakat yang 
terkena musibah bencana alam dan 
masyarakat yang dampak krisis ekonomi. 
d. Mengurangi berbagai bentuk pengaturan 
yang menghambat masyarakat untuk 
membangun lembaga dan organisasi guna 
penyaluran pendapat, melakukan interaksi 
sosial untuk membangun kesepakatan di 
antara kelompok masyarakat dan dengan 
organisasi sosial politik 
e. Membuka ruang gerak seluas – luasnya 
bagi masyarakat untuk terlibat dan 
berpartisipasi dalam proses pengambilan 
keputusan public melalui pengembangan 
forum lintas yang dibangun dan dimiliki 
masyrakat setempat. 
f. Mengembangkan potensi masyarakat 
untuk membangun lembaga dan organisasi 
keswadayaan masyarakat di tingkat local 
untuk memperkuat solidaritas dan 
ketahanan sosial masyarakat dalam 
memecahkan berbagai masalah 
kemasyarakatan dan khususnya untuk 
membantu masyarakat miskin dan sosial. 
Menurut Soekanto (2013), sosial ekonomi 
merupakan posisi seseorang dalam masyarakat 
dengan orang lain artinya bahwa manusia 
dalam hidup bermasyarakat akan saling 
berhubungan satu sama lain, kebutuhan itulah 
yang dapat menimbulkan suatu proses interaksi 
sosial. Status sosial ekonomi juga sebagai 
pengelompokkan orang –orang berdasarkan 
kesamaan karakteristik pekerjaan, pendidikan 
ekonomi, status ekonomi menunjukkan 
kesetaraan tertentu. Kelas sosial harus 
dibedakan dari status sosial-ekonomi sebagai 
ukuran ketidaksetaraan sosial-ekonomi. Kedua 
ukuran ketidaksetaraan ini berasala dari dua 
tradisi teoritis yang berbeda dalam sosiologi, 
yang dikaitkan dengan pemikiran Kark Marx 
 3 
 
dan Max Weber. Status sosial ekonomi di 
gunakan dalam penelitian epidemiologi, dan 
biasanya diukur dalam konteks pendidikan, 
gengsi penghasilan atau pekerjaan. Dalam 
sosiologi eksplanasi sosial ekonomi dan kelas 
sosial biasanya dianggap berkontradiksi satu 
sama lain. Dalam rasa klasik Marxis, teori 
kelas kelas bekerja dengan cara sebagai 
berikut, Kelas adalah hubungan ekonomi yang 
saling tergantung satu sama lain, terbentuk di 
seputar saling kete rkaitan antara harta 
kekayaan, kepemilikan, dan tenaga kerja 
(buruh).  
Aspek Sosial Ekonomi terdiri atas : 
1. Tingkat Pendapatan 
2. Tingkat Pengeluaran 
3. Tingkat Pendidikan 
4. Kondisi Sosial 
Selo Soemardjan dalam Soekanto (2015: 
263) mendefinisikan Perubahan sosial sebagai 
serangkaian perubahan yang terjadi di dalam 
lembaga kemasyarakatan yang terdapat di dalam 
suatu masyarakat, yang mempengaruhi sistem 
sosialnya yang mencakup nilai – nilai, sikap-
sikap, dan pola perilaku diantara berbagai 
kelompok dalam masyarakat. 
Berdasarkan bentuk perubahan sosial 
yang telah diuraikan diatas, maka penulis dapat 
menarik kesimpulan bahwa peran Program Bank 
Sampah dalam usaha pemberdayaan masyarakat 
di Bank sampah unit di Kecamatan Tamalanrea 
Kelurahan Tamalanrea Indah Kota Makassar 
merupakan perubahan cepat (Revolusi) dan 
perubahan yang direncanakan. Perubahan cepat 
tersebut dapat dilihat dari bagaimana upaya dari 
pihak pemerintah untuk mendirikan Bank Sampah 
sampai saat ini memberikan dampak positif 
terhadap masyarakat sekitar, dari segi sosial 
ekonomi masyarakatnya. 
Secara mendasar juga dapat dilihat dalam 
kebijakan Bank Sampah Di Kota Makassar 
membawa semangat yang sangat luhur ditengah-
tengah Masyarakat yang berusaha menyelesaikan 
permasalahan-permasalah dari segi sosial, 
ekonomi dan tentu saja lingkungan hidup 
masyarakat. Berikut yang di jelaskan oleh kepala 
UPTD Daur Ulang sampah mengenai fungsi Bank 
Sampah, fungsi dari bank sampah terbagi kedalam 
3 aspek yaitu; 1. Fungsi Sosial Dalam fungsi 
sosial Bank Sampah di harapkan dengan hadirnya 
bank sampah di kota Makassar dapat menjadi 
ruang untuk berinteraksi bagi seluruh warga 
lingkungan tempat bank sampah berada. Sehingga 
masyarakat akan merasa saling memiliki dan 
menjaga yang pada akhirnya akan menciptakan 
lingkungan yang aman dan kondusif. 2. Fungsi 
Ekonomi Fungsi ekonomi yang di bawa dari bank 
sampah adalah dengan memberikan nilai lebih 
kepada sampah, bukan lagi hanya sebagai beban 
namun dapat dilihat sebagai anugrah karena nilai 
jual yang dimiliki. Bank sampah juga dapat hadir 
sebagai lapangan kerja baru bagi masyarakat. 
Dengan hadirnya bank sampah masyarakat dapat 
bergabung menjadi pengurus bank sampah 
ataupun nasabah yang dapat memiliki penghasilan 
yang tidak sedikit. 3. Fungsi Lingkungan Agenda 
besar dalam hadirnya bank sampah adalah untuk 
mereduksi sampah yang masuk ke TPA. Kondisi 
TPA kota Makassar di kecamatan Tamalanrea 
yang semakin sesak dengan sampah juga semakin 
banyak menimbulkan permasalahan lingkungan, 
berikutnya dapat juga dilihat pada permasalahan 
pengangkutan sampah di kota makassar yang 
menyebabkan permasalahan pencemaran udara 
dan volume sampah. Kegiatan ini dimulai dari 
masyarakat itu sendiri.  
Menurut (Soedrajat, 2008: 45) tahap 
pengelolaan sampah modern terdiri dari 3R 
(Reduce, Reuse, Recycle) sebelum akhirnya 
dimusnahkan atau dihancurkan.  
Adapaun pengertian 3R sebagai berikut: 
1) Reduce berarti mengurangi jumlah 
sampahyang dihasilkan. Prinsip Reduce 
dilakukan dengan cara sebisa mungkin 
melakukan minimalisasi barang atau material 
yang digunakan. 
2) Reuse berarti menggunakan kembali. Prinsip 
reuse dilakukan dengan cara sebisa mungkin 
memilih barang – barang yang bisa dipakai 
kembali, menghindari pemakaian barang – 
barang yang hanya sekali pakai. Hal ini dapat 
memperpanjang waktu pemakaian barang 
sebelum menjadi sampah. 
3) Recycle berarti mendaur ulang, prinsip 
recycle dilakukan dengan cara sebisa 
mungkin, barang - barang yang sudah tidak 
berguna lagi, bisa didaur ulang. Tidak semua 
barang industry bisa didaur ulang, namun 
saat ini sudah banyak industri non-formal dan 
industri rumah tangga yang memanfaatkan 
sampah menjadi barang lain. 
Bank Sampah adalah salah satu alternatif 
mengajak warga peduli dengan sampah, yang 
konsepnya mungkin dapat dikembangkan di 
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daerah-daerah lainya, Bank sampah merupakan 
sebuah sistem pengelolaan sampah berbasis rumah 
tangga, dengan memberikan ganjaran yang berupa 
uang tunai atau kupon gratis kepada mereka yang 
berhasil memilah dan menyetorkan sejumlah 
sampah. Sistem bank sampah ini memiliki 
beberapa keunggulan selain manfaatnya dibidang 
kesehatan lingkungan, metode ini juga berfungsi 
mengurangi jumlah sampah di lingkungan 
masyarakat, menambah penghasilan bagi 
masyarakat, menciptakan lingkungan yang bersih 
dan sehat dan memupuk kesadaran diri. 
Tabel 1.1 Standart Manajemen Bank 
Sampah 
NO KOMPONEN SUB KOMPONEN 
1 Penabung sampah a.dilakukan 
penyuluhan Bank 
Sampah paling sedikit 
1 (satu) kali dalam 3 
(tiga) bulan 
b.setiap penabung 












2 Pelaksanaan Bank 
Sampah 
a.menggunakan alat 


















paling sedikit 1 (satu) 



















Bank Sampah sebagai 




seperti tidak adanya 






sampah di Bank 
Sampah 
 
a.sampah layak tabung 
diambil oleh pengepul 
paling lama sebulan 
sekali 
b.sampah layak kreasi 
didaurulang oleh 
pengrajin binaan Bank 
Sampah 
c.sampah layak 
kompos dikelola skala 
RT dan/atau skala 
komunal 
d.sampah layak buang 
(residu) diambil 
petugas PU 2 (dua) kali 
dalam 1 (satu) minggu 
e.cakupan wilayah 
pelayanan Bank 
Sampah paling sedikit 
1 (satu) kelurahan. 
f.sampah yang 






bertambah rata- rata 5-




ke wilayah lain 
 












“industri daur ulang” 
d.memberikan reward 
bagi Bank Sampah 
catatan: 



















usaha Bank Sampah; 
4)membantu dalam 
memasarkan produk 
daur ulang sampah 
(kompos,kerajinan). 
 
Sumber :PERATURAN MENTERI NEGARA 
LINGKUNGAN HIDUP REPUBLIK 
INDONESIA NOMOR 13 TAHUN 2012 Tentang 
Pedoman Pelaksanaan Reduce, Reuse, Dan 




Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus           
     Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
dikumpulkan melalui teknik observasi,wawancara 
mendalam, dan dokumentasi.  
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara: 
1)          Pengumpulan Data (Data Collection) 
Pengumpulan data merupakan bagian integral 
dari kegiatan analisis data. Kegiatan 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
dengan menggunakan wawancara dan studi 
dokumentasi. 
2) Reduksi data (Data Reduction) melakukan 
analisis data dengan cara merumuskan, 
memilih hal – hal pokok, memfokuskan pada 
hal – hal penting, dan membuat kategori, 
sehingga memberikan gambaran yang jelas 
serta mempermudah peneliti, dan 
menganalisis data selanjutnya, langkah – 
langkah yang dilakukan adalah;  
(a) Informasi wawancara yang diperoleh 
informan dicatat, dan dituangkan dalam 
bentuk tabulasi data, (b) Data yang  diambil 
hanya yang dianggap paling representative 
untuk disajikan sebagai data 
3) Penyajian data (Display Data)  penyajian data 
merupakan upaya peneliti untuk menyajikan 
data sebagai suatu informasi yang 
memungkinkan untukn mengambil 
kesimpulan. Dalam hal ini, peneliti berupaya 
membangun teks naratif sebagai suatu 
informasi yang terseleksi, simultan dan 
sistematis dalam kesatuan bentuk yang kuat, 
sehingga data yang diperoleh dapat 
menjelaskan atau menjawab masalah yang 
diteliti. 
4) PenarikanKesimpulan/Verifikasi(Conclusion/
Verivication) adalah kegiatan lanjutan dari 
reduksi dan penyajian data, dimana peneliti 
mencari makna atau menarik kesimpulan 
untuk menjawab rumusan masalah dan 
memberikan saran – saran berdasarkan hasil 
penelitian, dan kesimpulan yang diambil. 
Langkah – langkah yang dilakukan adalah : 
(a)  Mendeskripsikan focus masalah yang 
telah diinterpretasi dan dilakukan penarikan 
kesimpulan, (b) Kesimpulan sementara 
direlevansikan dengan hasil observasi 
lapangan, sehingga memperoleh pemahaman 
masalah yang sesuai kajian teoritis. (c) 
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Melakukan penyimpulan akhir, dan 
mendeskripsikan sebagai hasil penelitian. 
Informasi yang diperoleh dari berbagai 
sumber data, metode pengumpulan data dalam 
penelitian kualitatif divaliditasi melalui teknik  
triangulasi sumber, dan metode.( Komariah dan 
Satori 2009 : 178) mengemukakan bahwa : 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Triangulasi 
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 
cara, dan berbagai waktu yang dikemukakan oleh 
Sugiyono (2013:373-374), yaitu sebagai berikut: 
a. Triangulasi sumber  
Triangulasi sumber untuk menguji 
keabsahan data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang diperoleh melalui 
beberapa sumber. 
b. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk  menguji 
keabsahan data dilakukan dengan 
mengecek data kepada sumber yang sama 
dengan teknik yang berbeda. Data yang di 
peroleh peneliti dengan wawancara, lalu 
dicek dengan teknik observasi dan 
dokumentasi. 
c. Triangulasi Waktu 
Keabsahan data juga sering dipengaruhi 
oleh waktu. Oleh karena itu dalam rangka 
pengujian keabsahan data yang dilakukan 
dengan cara melakukan pengecekan 
dengan wawancara, observasi dan teknik 
lain dalam waktu dan situasi yang 
berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data 
yang berbeda, maka dilakukan secara 
berulang – ulang sehingga sampai 
ditemukan kepastian datanya. 
 
HASIL PENELITIAN 
Keluraham Tamlanrea indah merupakan 
salah satu kelurahan yang ada di kecamatan 
tamanlanrea kota Makassar. Dan batas wilayah 
untuk Kelurahan Tamalanrea Indah adalah sebagai 
berikut: Sebelah Utara: Kelurahan Kapasa, 
Sebelah Selatan: Kelurahan Tello Baru dan 
Kecamatan Panakkukang, Sebelah Timur: 
Kelurahan Tamalanrea Jaya, dan Sebelah Barat: 
Kelurahan Lakkang dan Kecamatan Tamalanrea. 
Jumlah RW di kelurahan tamalanrea indah 
sebanyak 10 jiwa dan jumlah RT sebanyak 10 
jiwa. Dengan luas wilayah 474 Ha dan luas 
permukiman penduduk 239 Ha. 
Kelurahan Tamalanrea Indah memiliki 
komposisi penduduk sebesar 23.167, dengan 
jumlah laki-laki sebanyak 11.564 jiwa dan 
perempuan sebanyak 11.603 jiwa. Rata-rata mata 
pencaharian yang dominan pada kawan ini yakni 
wiraswasta. Terdapat pula jenis pekerjaan 
masyarakat yang tergolong besar di kecamatan ini 
yakni Pegawai Negeri Sipil, Pedagang, 
TNI/POLRI, karyawan swasta dan karyawan 
perusahaan pemerintah. Diagram presentase jenis 
pekerjaan di kelurahan Tamalanrea Indah  
wiraswasta, PNS, pedagang keliling, sopir, 
montir, bidan swasta perawat swasta, pembantu 
rumah tangga, dosen, pengacara.karyawan 
perusahaan pemerintahan. 
Pendidikan masyarakat di kelurahan 
Tamlanrea Indah bermacam-macam yakni ada 
dari yang belum masuk TK, sedang SD tetapi 
tidak tamat, tamat SD, tidak tamat SMP, tamat 
SMP, tamat SMA tidak tamat SMA, Diploma 1 
sampai diploma 3 dan menyelesaikan pendidikan 
dari strata 1, strata 2, hingga strata 3, serta ada 
juga yang tidak pernah bersekolah.  
Sarana pendidikan di Kelurahan 
Tamlanrea Indah, pada tingkat  Paud terdapat 3 
buah sekolah, pada tingkat SD terdapat sebanyak 
4 sekolah baik negeri maupun swasta, Pada 
tingkat SMP terdapat 4 sekolah, pada tingkat 
SMA/SMK terdapat 3 sekolah. Untuk fasilitas 
umum sendiri di Kelurahan Tamalanrea Indah 
terdapat 19 buah masjid dan 2 buah gereja.  
Bank sampah unit di Kelurahan 
Tamalanrea Indah dibentuk sejak tahun 2014. 
Bank sampah yang menjadi percontohan adalah 
bank sampah melati dan bank sampah 
kemapertika. Bank sampah Melati terletak di BTN 
Hamzy RW 04 dengan jumlah nasabah sebanyak 
110 orang sedangkan bank sampah unit 
Kemapertika terletak dijalan perintis kemerdekaan  
RW 08 dengan jumlah nasabah sebanyak 32 orang 
nasabah. Kondisi awal dari masing-masing 
lingkungan kedua bank sampah unit ini termasuk 
dalam kategori masyarakat yang kurang peduli 
dengan lingkungannya sehingga lorongnya terlihat 
kumuh. Setelah adanya sosialisasi dari kecamatan 
menghimbau kepada masyarakat khususnya ketua 
RW untuk membentuk satu bank sampah unit. 
Awalnya masyarakat berpikir bahwa sampah 
adalah hal yang kotor dan dilakukan oleh orang 
yang memiliki penghasilan menengah kebawah. 
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Akan tetapi dengan sosialisasi yang terus 
dilakukan sedikit memberikan pemahaman kepada 
masyarakat  dampak positif dari bank sampah ini. 
Sekarang terlihat jelas perbedaan dari segi 
lingkungan, social dan ekonominya, dan juga 
semakin hari semakin bertambah jumlah nasabah 
dan juga lorong-lorong mulai bersih dan tertata 
dengan indah. 
Pelaksanaan kegiatan Bank Sampah Unit 
di Kelurahan Tamalanrea Indah Kota Makassar 
adalah tahap pemilahan sampah yaitu memilah 
sampah antara organik dan anorganik dan 
dipisahkan di wadah yang berbeda atau lebih 
tepatnya tidak mencampur antara sampah organic 
dan anorganik. Berdasarkan waktu yang telah 
ditetapkan oleh Bank Sampah 1 Minggu 1 kali 
penimbangan. Untuk kegiatan pelatihan kerajinan 
daur ulang sampah dilakukan dengan waktu yang 
sudah ditetapkan pengurus 1 bulan 1 kali. 
Sampah merupakan konsekuensi dari 
adanya aktivitas manusia. Seiring peningkatan 
populasi penduduk dan pertumbuhan ekonomi, 
saat ini pengelolaan sampah sebagian besar kota 
masih menimbulkan permasalahan yang sulit 
dikendalikan. Masyarakat hanya melakukan 
pengumpulan sampah di rumah masing-masing, 
kemudian sampah di ambil oleh tukang 
pengumpul sampah (petugas sampah) sesudah itu 
tukang pengempul sampah membawa sampah 
tersebut ke TPS (Tempat Penyimpanan 
Sementara), dari TPS sampah di angkut oleh 
mobil sampah kemudian dibuang ke TPA (Tempat 
Pembuangan Akhir).  
Undang-undang No. 18 Tahun 2008 
tentang pengelolaan sampah menjelaskan tentang 
perlunya perubahan pola pengelolaan sampah 
konvensional menjadi pengelolaan sampah yang 
bertumpu pada pengurangan dan penanganan 
sampah. Pengurangan sampah dapat dilakukan 
dengan kegiatan pembatasan timbulan sampah, 
mendaur ulang dan memanfaatkan kembali 
sampah atau dikenal dengan 3R (reduce, reuse, 
dan reycle). 
Bank sampah unit yang terletak di RW 04 dan 
RW 08 Kelurahan Tamalanrea Indah memulai 
kegiatan bank sampah pada bulan Oktober 2014. 
Bank sampah ini hanya menerima sampah non 
organik, seperti kertas, plastik dan besi. 
Pengadaan bank sampah menjadi salah satu 
solusi pengelolaan yang tepat untuk mewujudkan 
kemandirian dalam menegakkan budaya 
membuang sampah pada tempatnya. Menyimpan 
sampah terdengar paradox sebab sampah adalah 
sesuatu yang biasanya kita buang. Tapi inilah 
yang dilakukan warga Tamalanrea Indah, 
Makassar. Mereka mengumpulkan, menyimpan 
lalu bahkan menabung sampahnya. 
Dengan banyaknya kasus yang timbul akibat 
pengeloaan sampah yang tidak efektif 
mengakibatkan masalah sampah tidak terkelolah 
dengan baik, sehingga sampah tidak 
“menganiaya” masyarakat pada masa yang akan 
datang, oleh sebab itu pegelolaan sampah melaui 
bank sampah mulai dari tahap pewadahan sampai 
pembuangan akhir tingkat efektifnya harus di 
tingkatkan.  
Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Pada 
Bank Sampah di Kecamatan Tamalanrea 
Kelurahan Tamalanrea Indah Kota Makassar 
Dampak adanya bank sampah juga 
dirasakan pada aspek sosial, nilai-nilai sosial yang 
semakin memudar merupakan masalah yang harus 
diatasi. Adanya bank sampah sedikit demi sedikit 
memupuk dan mengembalikan nilai-nilai sosial 
yang ada di masyarakat, salah satunya dengan 
kegiatan-kegiatan perkumpulan yang diadakan 
Bank Sampah Unit Melati dan Kemapertika, 
dengan perkumpulan tersebut maka meningkatkan 
interaksi antar warga masyarakat terutama bagi 
mereka yang tergabung di dalam Bank Sampah 
Unit Melati dan Kemapertika. Interaksi yang 
terjadi menimbulkan kedekatan antar anggota 
bank sampah. Pada aspek ekonomi adanya bank 
sampah belum mampu untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Penghasilan dari bank 
sampah dan pembuatan kerajinan hanya sebagai 
penghasilan tambahan. 
Pendapatan dari kerajinan pun tidak 
menentu, apabila masyarakat konsisten dalam 
mengerjakannya maka akan memperoleh hasil 
yang lumayan. Masyarakat yang memiliki 
berbagai kesibukan membuat semangat mereka 
turun naik untuk membuat kerajinan sehingga 
pemberian semangat dan motivasi terus dilakukan 
oleh pengurus bank sampah. Produk yang telah 
dihasilkan oleh masyarakat antara lain topi plastik, 
tas plastik, pin, piring plastik dan lain-lain. 
Masyarakat akan memperoleh uang dari produk 
yang telah terjual pada acara-acara pameran dan 
acara-acara desa. 
Mengacu pada kondisi social ekonomi 
dari para nasabah yang dari tingkat pendidikan, 
pengeluaran, kondisi social dan pendapatan para 
nasabah yang bervariasi tidak mengurangi 
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antusias dari para nasabah untuk ikut bergabung 
bersama mengolah sampah, selain melihat dampak 
lingkungan yang di hasilkan ada pula yang 
menjadikan sampah ini sebagai penghasilan 
tambahan yang sangat membantu dalam 
pemenuhan kebutuhan sehari-hari. 
Bagaimana bentuk pemberdayaan sosial 
ekonomi pada Bank sampah unit Kecamatan 
Tamalanrea Kelurahan Tamalanrea Indah 
Kota Makassar  
Pemberdayaan adalah upaya yang 
membangun daya masyarakat dengan mendorong, 
memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan 
potensi yang dimiliki serta berupaya untuk 
mengembangkannya. Pemberdayaan diarahkan 
guna meningkatkan ekonomi masyarakat secara 
produktif sehingga mampu menghasilkan nilai 
tambah yang tinggi dan pendapatan yang lebih 
besar. Upaya peningkatan kemampuan untuk 
menghasilkan nilai tambah paling tidak harus ada 
perbaikan akses, yaitu akses terhadap sumber daya 
manusia, dimana pihak pemerintah melakukan 
sosialisasi dan pelatihan kepada para pengurus dan 
para nasabah mengenai cara pengelolaan sampah 
yang baik dan benar sehingga sampah tersebut 
dapat memiliki nilai jual. Selain itu akses alat dan 
bahan juga merupakan suatu hal sangat perlu di 
perhatikan dan ditingkatkan dari pihak bank 
sampah pusat terus melakukan observasi dengan 
bank sampah yang ada dijawa yang menjadi 
contoh dengan kemajuan system administrasi 
yang mereka miliki serta kelengkapan alat-alat 
penunjang seperti komposter untuk membuat 
pupuk. Penilaian dampak dari suatu program 
pemberdayaan termasuk salah satu bagian 
evaluasi. Dimana sebagain besar kegiatan evaluasi 
pada umumnya diarahkan untuk mengevaluasi 
dampak kegiatan yang telah dihasilkan oleh 
pelaksanaan program yang telah direncanakan. 
Kegiatan seperti ini, hanya dapat dilakukan jika 
tujuan program benar-benar dirumuskan secara 
jelas dan telah disediakan cara-cara 
pengukurannya, baik meyangkut perubahan 
prilaku, perubahan sosial atau perubahan ekonomi 
baik itu jangka pendek maupun jangka panjang 
dari program atau kegiatan tersebut. Hal ini 
bertujuan untuk menilai seberapa jauh tingkat 
efektifitas program dan dampaknya terhadap 
masyarakat penerima manfaat, baik yang terlibat 
langsung dalam pelaksanaan program maupun 
tidak  (Mahbuban:29). 
Salah satu bentuk nyata sebagai apresiasi 
dari pihak swasta yaitu yayasan peduli negeri 
yang bekerja sama dengan unilever terhadap 
kinerja para pengurus pada bulan September 2018 
di berikan bantuan dana kepada salah satu bank 
sampah yang dinilai baik dari hal system 
administrasi, kegiatan bank sampah yang tetap 
berjalan baik, serta lingkungan setempat yang 
tertata dengan rapi dan bersih pihak yayasan 
peduli negeri melalui kegiatan community center 
memberikan bantuan dana kepada bank sampah 
Kemapertika yang digunakan untuk keperluan 
bank sampah unit mereka. 
Salah satu aspek sosial yang terjadi disini 
adalah dengan hadiah yang diberikan kepada bank 
sampah kemapertika untuk memperbaiki bank 
sampahnya juga lorong memberikan bukti bahwa 
kerjasama antar nasabah dalam hal menata 
lingkungan menjadi lebih asri dan juga dalam 
kegiatan bank sampah betul - betul dilakukan 
dengan baik, sehingga bank sampah mereka terus 
berjalan dan selalu menjadi salah satu bank 
sampah unit terbaik di kelurahan tamalanrea 
indah. 
Seperti halnya yang diungkapkan oleh 
Donna Asteria (2015) dalam penelitiannya bahwa 
bentuk pemberdayaan dari program bank sampah 
ialah mengajarkan masyarakat untuk memilah 
sampah, menumbuhkan kesadaran masyarakat 
mengolah sampah secara bijak agar dapat 
mengurangi sampah yang diangkut ke TPA. 
Selain itu warga yang menyerahkan sampah akan  
memperoleh tambahan penghasilan untuk 
kemandirian ekonomi warga dapat digunakan 
untuk usaha simpan pinjam seperti koperasi, 
dengan bunga rendah agar keuangan bank sampah 
dapat diputar dan dikembangkan. Pembinaan 
warga khususnya para ibu-ibu telah menunjukkan 
kemampuan warga perempuan dalam 
menggerakkan komunitasnya untuk berperan aktif 
mengelola sampah di  lingkungannya sekaligus 
melakukan kontrol sosial di komunitasnya. 
Sesuai dengan hasil penelitian bahwa 
sesungguhnya Bank Sampah di Kota Makassar 
sudah ada sejak tahun 2011, akan tetapi proses 
pelaksanaannya tidak berjalan secara maksimal. 
Di tahun 2014 program ini kembali di hidupkan 
dengan membentuk UPTD Bank Sampah Pusat 
yang berlokasi didaerah Toddopulibagian Timur. 
Program ini sangat di dukung oleh Bapak 
Walikota Makassar sehingga mengeluarkan 
tagline” TANGKASARONG” (Tabungan Bank 
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Sampah Anak Lorong). Proses pelaksanaan 
pengelolaan Bank Sampah yaitu warga yang ingin 
bergabung sebagai nasabah dari bank sampah unit, 
maka harus membawa sampah yang telah dipilah. 
Sampah yang diterima di Bank Sampah Unit 
adalah sampah anorganik dengan 4 jenis 
klasifikasi yaitu kelompok plastic, kelompok 
logam, kelompok kertas, dan kelompok kaca. 
Warga yang membawa sampah berdasarkan 
pemilahan sesuai kelompok sampah anirganik ke 
Bank Sampah Unit langsung ditimbang, kemudian 
hasil penimbangan dihitung berdasarkan daftar 
harga sampah yang telah ditentukan dan terlampir 
pada lampiran. Nasabah boleh mengambil 
uangnya setiap hari, sebulan sekali, atau 3 bulan 
sekali agar betul-betul Bank Sampah juga 
dijadikan sebagai tempat menabung. Mengenai 
sampah tukar beras yang sering digaungkan oleh 
beberapa media sesungguhnya mekanisme di 
tukar di Bank Sampah, tergantung dari masing-
masing BSU, jika sudah membentuk koperasi 
bahkan bukan hanya sampah tukar beras tetapi 
juga bisa tukar gula pasir,sabun cuci, odol, 
shampoo. Proses pembentukan BSU 
sesungguhnya tidaklah rumit yang penting sudah 
ada persetujuan dari kelurahan dan kecamatan, 
maka kami dari UPTD Bank Sampah Pusat akan 
memfasilitasi dengan memberikan perlengkapan 
berupa timbangan, karung, buku catatan dan buku 
nasabah.  
Bank Sampah sebagai pendukung 
program (MTR) tidak hanya efektif memberikan 
edukasi kepada masyarakat dalam menjaga 
kebersihan dan memanfaatkan sampah menjadi 
barang ekonomis namun juga berdampak pada 
peningkatan interaksi sosial masyarakat. Adapun 
edukasi dalam bidang ekonomi khususnya dalam 
bidang pendidikan ekonomi sendiri, program ini 
mengajarkan bahwa sampah mampu memberikan 
kontribusi dalam peningkatan pendapatan rumah 
tangga dalam hal ini menyangkut pemenuhan 
kebutuhan rumah tangga, serta proses daur ulang 
sampah mampu menghasilkan nilai ekonomis 
serta dapat di manfaatkan dalam mata pelajaran 
prakarya atau kewirausahaan di setiap sekolah 
yang ada di Kota Makassar. 
Bagaimana Peran Bank Sampah Dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di 
Bank Sampah Unit Kecamatan Tamalanrea 
Kelurahan Tamalanrea Indah Kota Makassar 
Pada UU No.18 Tahun 2008 dan PP 
No.81 Tahun 2012 mengamanatkan perlunya 
perubahan paradigma yang mendasar dalam 
pengelolaan sampah yaitu dari paradigma kumpul, 
angkut, buang menjadi pengolahan yang bertumpu 
pada pengurangan sampah dan penanganan 
sampah. Kegiatan pengurangan sampah bermakna 
agar seluruh lapisan masyarakat, baik pemerintah, 
dunia usaha maupun masyarakat luas 
melaksanakan kegiatan timbulan sampah, 
pendauran ulang dan pemanfaatan kembali 
sampah atau yang lebih dikenal dengan sebutan 
Reduce, Reuse dan Recycle (3R) melalui upaya-
upaya cerdas, efisien dan terprogram. Namun 
kegiatan 3R ini masih menghadapi kendala utama 
yaitu rendahnya kesadaran masyarakat untuk 
memilah sampah. Salah satu solusi untuk 
mengatasi masalah tersebut yaitu melalui 
pengembangan bank sampah yang merupakan 
kegiatan bersifat social engineering yang 
mengajarkan masyarakat untuk memilah sampah 
serta menumbuhkan kesadaran masyarakat dalam 
pengolahan sampah secara bijak dan pada 
gilirannya akan mengurangi sampah yang 
diangkut ke TPA.  
Hal lain di ungkapkan oleh Munawir 
(2015) Upaya peningkatan kesejahtraan melalui 
pembangunan bank sampah ini harus menjadi 
momentum awal membina kesadaran kolektif 
masyarakat untuk memulai memilah, mendaur 
ulang dan memanfaatkan sampah karena sampah 
mempunyai nilai jual yang cukup baik.  
Hadirnya bank sampah menjadi solusi 
baru dari penanganan masalah persampahan di 
Kota Makassar dengan meninggalkan paradigma 
lama yang hanya berkutat pada sistem kumpul-
angkut buang menjadi berbasis pada sistem 3R 
(Reduce, Reuse Dan Recycle) yang 
menyelesaikan permasalahan sampah dari “hulu”, 
bermula dari sumbernya yaitu masyarakat itu 
sendiri sesuai dengan amanat peraturan perundang 
undangan nomor 18 Tahun 2008 dan perda kota 
Makassar nomor 4 tahun 2011 mengenai 
pengelolaan sampah. Dilihat pula dari kenerja 
yang di hasilkan bank sampah Kota Makassar dari 
semester awal tahun 2016 telah mereduksi 
sebanyak ± 307 Ton sampah dengan omset Rp. 
704.813.720.,. 
Kesejahtraan yang di harapkan dapat 
dirasakan oleh para nasabah bukan hanya dalam 
hal materi akan tetapi kesejahteraan sosial 
merupakan keadaan di mana seseorang merasa 
nyaman, tentram, bahagia, serta dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Dalam hal ekonomi memang 
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belum sepenuhnya meningkatkan pendapatan 
masyarakat akan tetapi membantu mengurangi 
beban rumah tangga dalam hal ini sedikit 
terbantukan dengan adanya tabungan di bank 
sampah hal ini tentunya menjadi indicator 
keterkaitan peran bank sampah dalam 
meningkatkan kesejahtraan masyarakatnya. Bank 
sampah hadir dengan tujuan menciptakan 
lingkungan yang sehat dan bersih serta bagaimana 
sampah yang menjadi masalah lingkungan dapat 
dikelola dengan baik sehingga dapat 
menghasilkan nilai atau manfaat. Hal – hal yang 
kami lakukan kepada masyarakat atau para 
pengurus yang betul-betul dapat menjalankan 
program bank sampah ini sesuai dengan aturan 
dan selalu mengalami peningkatan baik dalam hal 
administrasi pencatatan dan pelayanan serta 
manajemen kepengurusan di bank sampah unit 
masing-masing.  
Reward  yang diberikan dari pihak YPN 
bekerja sama dengan Unilever seperti pemberiaan 
bantuan dana untuk pembenahan bank sampah 
unit, penghijauan, dan juga pengembangan bank 
sampah unit, serta pemberian piala, hal ini 
tentunya sebagai motivasi kepada para nasabah 
dan pengurus bank sampah unit agar tetap 
semangat menjalankan program ini salah satu 
contoh dana bantuan dari kami kepada bank 
sampah yang memenuhi kriteria sebagai 
pemenang diberikan untuk kesejahtraan bank 
sampah unitnya baik dalam upgrade segala 
penunjang yang di perlukan di bank sampah juga 
di gunakan untuk kebutuhan para nasabahnya. 
Dari pihak pemerintah atau dalam hal ini bank 
sampah pusat terus melakukan inovasi dalam hal 
pengadaan alat atau penyediaan alat pengomposan 
untuk menghasilkan pupuk atau dapat digunakan 
juga untuk pakan ternak yang diharapkan bank 
sampah dapat berkembang terus dengan inovasi 
yang terkini. Selain itu pelatihan tentang proses 
daur ulang sampah terus kami lakukan agar para 
nasabah dapat berkreativitas sehingga hasil olahan 
tersebut dapat di jual. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
1. Bentuk kehidupan sosial ekonomi masyarakat 
perkotaan seperti kota Makassar yang 
beragam mengakibatkan tingkat pendidikan, 
tingkat pendapatan, status social dalam 
masyarakat, dan tingkat pengeluaran berbeda 
pula hal ini mengakibatkan adanya 
kesenjangan social khususnya pada 
masyarakat perkotaan. Akan tetapi bank 
sampah hadir bukan hanya menciptakan 
lingkungan yang bersih dan indah akan tetapi 
mengajak seluruh warga untuk bekerja sama 
mempercantik lorong mereka dengan tidak 
membuang sampah sembarangan. Tentunya 
agar program ini tetap berjalan dengan baik 
diperlukan keseriusan dari pihak pemerintah 
dalam mensosialisasikan program-program 
pendukung lainnya kepada warga Kota 
Makassar khususnya Warga Kecamatan 
Tamalanrea Kelurahan Tamalanrea Indah. 
Pada program bank sampah sendiri 
diwajibkan kepada seluruh pegawai Kota 
Makassar menjadi nasabah Bank Sampah 
Unit hal ini tentu saja bahwa bukan hanya 
kalangan ekonomi menengah kebawah yang 
menjadi nasabahnya akan tetapi seluruh 
masyarakat Kota Makassar. Tentunya dengan 
tujuan agar masyarakat termotivasi 
mempercantik lingkungan tempat tinggalnya 
sehingga Makassar betu l- betul menjadi kota 
dunia yang bersih, indah, hijau, dan nyaman. 
2. Bentuk sosialisasi dan pelatihan kepada para 
nasabah sebagai salah satu wujud bentuk 
pemberdayaan masyarakat diharapkan dapat 
meningkatkan motivasi para nasabah 
khususnya agar tetap konsisten dan semangat 
dalam menjankan program ini tentunya 
dengan arahan dan bimbingan dari pihak 
pemerintah maupun swasta. Pemberian 
reward kepada bank sampah terbaik baik 
dalam bentuk piala ataupun bantuan dana 
tentunya diharapakn agar dapat meningkatkan 
motivasi untuk tetap bekerja sama dalam 
membenahi bank sampah unit mereka.  
3. Peran Program Bank sampah memang belum 
sepenuhnya meningkatkan kesejahtraan 
finansial para nasabah akan tetapi dengan 
adanya program ini masyarakat yang 
berpenghasilan rendah dapat sedikit terbantu 
dalam hal pemenuhan kebutuhan hidup sehari 
– hari. Diharapkan pemerintah terus 
melakukan inovasi dan pemberian bantuan 
dana agar masyarakat dapat menjalankan 
program tersebut tanpa terkendala masalah 
dana untuk meningkatkan kualitas bank 
sampah mereka.  
Saran 
1. Diharapkan para nasabah atau masyarakat 
sekitar untuk ikut berpartisipasi aktif 
dalam program bank sampah ini selain 
dapat membantu memenuhi kebutuhan 
belanja sehari – hari, selain itu agar dapat 
mempererat silaturahmi antar tetangga 
bersama – sama menjaga kebersihan dan 
keindahan lingkungan tempat tinggalnya  
2. Selain itu, perlunya peningkatan kualitas 
dari sumber daya manusia dalam hal 
sosialisasi mengenai pemberdayaan 
masyarakat atau nasabah pada masing – 
masing bank sampah agar masyarakat 
menjadi inovatif dan kreatif dalam 
mengelola sampah khususnya sampah 
daur ulang. Dan juga perlunya 
penambahan armada pengangkutan 
sampah dari tiap kecamatan. 
3. Dengan adanya penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi acuan peneltian selanjutnya 
tentang pemberdayaan social ekonomi 
masyarakat di bidang akademik. 
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